Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

PENGEMBANGAN MEDIA UNPLUGGED COKIS ( CODING MAKANAN BERGIZI DAN
SEHAT ) DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS ANAK USIA DINI

Felysa Amalia Bahti, Melia Dwi Widayanti, Fatiha Khoirotunnisa Elfahmi- Sri Widayati
Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia dini, Universitas Negeri Surabaya
Email : felysa.22073@mhs.unesa.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Unplugged COKIS (Coding
Makanan Bergizi dan Sehat) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak usia dini. Latar
belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya kemampuan berpikir kritis anak yang
ditunjukkan melalui kesulitan dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi,
mengambil keputusan, serta memberikan alasan terhadap pilihan yang diambil. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi media pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan
karakteristik anak usia dini. Media COKIS dikembangkan dengan mengintegrasikan konsep
unplugged coding dan materi makanan bergizi dan sehat melalui pendekatan permainan edukatif.
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan tahapan
perencanaan, pengembangan, validasi, dan uji coba terbatas. Subjek penelitian adalah anak usia
dini. Teknik pengumpulan data meliputi lembar validasi ahli, lembar observasi, serta instrumen
penilaian kemampuan berpikir kritis. Analisis data dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas
dan kepraktisan media yang dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
Unplugged COKIS memiliki tingkat validitas yang tinggi berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli
media, serta dinyatakan praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Media ini mampu
menstimulasi indikator berpikir kritis anak, seperti kemampuan menganalisis informasi,
mengamati, dan memberikan alasan dalam proses pemecahan masalah. Dengan demikian,
media Unplugged COKIS layak digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis anak usia dini sekaligus menanamkan pemahaman tentang pentingnya
makanan sehat.

Kata kunci : unplugged coding, COKIS, makanan bergizi dan sehat, berpikir kritis, anak usia dini.

ABSTRAK

This research aims to develop the Unplugged COKIS (Coding Nutritious and Healthy Food)
learning media to improve critical thinking skills in early childhood. The background of this
research is based on children'’s low critical thinking skills, demonstrated by difficulties in identifying
problems, analyzing information, making decisions, and justifying choices. Therefore, innovative
learning media is needed that is interactive, contextual, and appropriate to the characteristics of
early childhood. The COKIS media was developed by integrating the concept of unplugged coding
and material on nutritious and healthy food through an educational game approach. This research
used a Research and Development (R&D) method with stages of planning, development,
validation, and limited trials. The research subjects were children aged 5-6 years. Data collection
techniques included expert validation sheets, observation sheets, and critical thinking
assessment instruments. Data analysis was conducted to determine the level of validity and
practicality of the developed media. The results showed that the Unplugged COKIS media had a
high level of validity based on assessments by material experts and media experts, and was
deemed practical for use in learning activities. This media can stimulate indicators of children's
critical thinking, such as the ability to analyze information, observe, and provide reasons in
problem-solving. Therefore, Unplugged COKIS media is a suitable learning alternative to improve
critical thinking skills in early childhood while also instilling an understanding of the importance of
nutritious and healthy food.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini atau prasekolah berada
pada masa perkembangan yang sangat
penting, yaitu masa golden age, di mana
terjadi pematangan fungsi fisik dan
psikologis yang membuat anak lebih siap
menerima rangsangan lingkungan
(Nurasyiah & Atikah, 2023). Pada masa ini,
perkembangan otak berlangsung sangat
cepat sejak dalam kandungan hingga usia
sekitar dua tahun, kemudian menjadi periode
peka untuk perkembangan kognitif, bahasa,
sosial-emosional, serta nilai agama dan
moral (Ningsih & Virdyna, 2022). Setelah itu,
jumlah sel otak tidak bertambah, namun
proses pematangan tetap berlangsung
hingga usia sekitar empat atau lima tahun
(Bonita et al., 2022).

Karena pentingnya masa tersebut,
pendidikan anak usia dini memiliki peran
strategis dalam membangun generasi
bangsa (Dina & Purnamasari, 2023).
Pendidikan dipandang sebagai proses
sepanjang hayat yang membantu anak
mengembangkan cara berpikir dan kesiapan
sosial (Widayanti, M. D., 2020). Oleh karena
itu, pendidikan berkualitas sejak usia 0-6
tahun sangat diperlukan untuk membentuk
sumber daya manusia yang unggul
(Anggraini et al., 2024).

Di abad ke-21, anak dituntut memiliki
keterampilan 4C, vyaitu berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi
(Rahmawati et al., 2023). Keterampilan ini
dapat dikembangkan melalui stimulasi dan
pembelajaran berbasis permainan sesuai
tahap perkembangan anak (Fitri et al., 2023).
PAUD sebagai jenjang pendidikan awal
dirancang untuk mendukung tumbuh
kembang anak secara menyeluruh melalui
stimulasi yang tepat (Adhe et al., 2025).

Dalam pelaksanaannya, sesuai
Permendiknas Nomor 137 Tahun 2014,
pembelajaran di PAUD mencakup enam
aspek perkembangan, vyaitu fisik/motorik,
sosial-emosional, bahasa, seni, dan kognitif

(Widayanti & Abidin, 2020). Seluruh aspek
tersebut  saling  berkaitan, sehingga
keterlambatan pada satu aspek dapat
memengaruhi perkembangan aspek lainnya.
Oleh karena itu, stimulasi pendidikan sejak
dini  menjadi sangat penting untuk
mendukung perkembangan anak secara
optimal.

Perkembangan kognitif dapat
distimulasi dari berbagai banyak hal salah
satunya dengan cara berpikir kreatif,
kemampuan berpikir  kritis ini  dapat
mengikuti perubahan yang terjadi dalam
menghadapi masalah yang kompleks.
Berpikir kritis adalah kemampuan
menyampaikan ide-ide yang baru dan
mampu menciptakan serta memecahkan
suatu  masalah yang berasal dari
pemikirannya sendiri dan melalui usaha
sendiri (Palapessy et al., 2023).

Kognitif mencakup aktivitas mental
untuk berpikir, belajar, dan mengingat, yang
digunakan untuk mengingat, menalar,
merencanakan, memecahkan masalah, dan
membuat keputusan (Jahangir Moini et al.
2024). Berpikir kritis adalah elemen krusial
dalam pertumbuhan kognitif anak,
khususnya pada masa kanak-kanak.
Menurut Jean Piaget, seorang tokoh penting
dalam psikologi perkembangan anak, anak-
anak pada usia dini berada di fase
praoperasional (2—7 tahun), di mana mereka
mulai belajar berpikir simbolik dan imajinatif.
Meskipun masih belum sepenuhnya mampu
berpikir logis, ini adalah periode awal di
mana elemen-elemen dasar berpikir kritis
dapat mulai dilatih melalui eksplorasi, analisi,
dan pemecahan masalah.

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh
Alucyana (2023), penggunaan pembelajaran
media interaktif dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan
menyelesaikan masalah pada anak-anak
prasekolah.  Penggunaan media ini
mendorong anak untuk  mengamati,
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bertanya, mencoba, berpikir, dan
berkomunikasi, sehingga mereka lebih
terlibat dalam proses pembelajaran.
Kemampuan Dberpikir kritis merupakan
keterampilan esensial yang harus dimiliki
oleh peserta didik dalam menghadapi
tantangan pembelajaran di era saat ini.
Siswa yang memiliki kemampuan berpikir
kritis cenderung lebih mampu memahami
konsep, menganalisis permasalahan, serta
menerapkan pengetahuan dalam kehidupan
nyata. Selain itu, keterampilan ini juga
menjadi salah satu faktor penentu
keberhasilan akademik.

Namun, kemampuan berpikir kritis tidak
secara otomatis dimiliki oleh setiap individu.
Terdapat berbagai faktor yang
memengaruhi, seperti latar belakang
pendidikan, pengalaman, serta lingkungan
sosial. Oleh karena itu, pengembangan
keterampilan berpikir kritis perlu
diintegrasikan dalam proses pembelajaran
agar siswa mampu mengambil keputusan
secara tepat dan memecahkan masalah
secara efektif (Dhamayanti, 2022). Menurut
melaui hasil survei PISA. Pada tahun 2018,
Indonesia menempati peringkat ke-73 dari
79 negara dalam bidang matematika dengan
skor rata-rata 379, turun dari peringkat ke-63
pada tahun 2015. Di bidang sains, Indonesia
juga turun ke peringkat ke-71 dengan skor
396. Data ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia
masih perlu ditingkatkan secara serius
(Syafitri et al., 2021).

Menurut Fisher (2009), meskipun anak-
anak wusia dini masih dalam tahap
perkembangan, mereka sudah dapat
menunjukkan beberapa aspek berpikir kritis
yang membentuk dasar keterampilan kognitif
mereka.Anak-anak mulai belajar
mengidentifikasi masalah, seperti ketika
bermain dengan mainan yang rusak atau
menyusun puzzle. Mereka juga mengajukan
banyak pertanyaan yang membantu mereka
memahami dunia dan menemukan solusi,
seperti "Mengapa ini tidak bisa berdiri?" atau
"Bagaimana cara ini bekerja?". Rasa ingin
tahu ini mendorong mereka untuk berpikir
lebih dalam.

Saat mencari solusi, anak-anak belajar
bahwa ada lebih dari satu cara untuk
menyelesaikan masalah. Mereka
bereksperimen dan mencoba berbagai
pendekatan, mengembangkan kreativitas
dan fleksibilitas dalam berpikir. Mereka juga
mulai mengevaluasi solusi yang telah
dicoba, meskipun evaluasi ini masih
sederhana. Setelah mencoba solusi, anak-
anak mengamati hasilnya dan jika solusi
pertama tidak berhasil, mereka mencoba
pendekatan lain, belajar dari
kegagalan.Penting juga bagi anak-anak
untuk merefleksikan pengalaman mereka.
Dengan memberi mereka kesempatan untuk
berpikir kembali tentang apa yang berhasil
dan apa yang tidak, kita membantu mereka
memahami proses berpikir mereka lebih
baik. Selain itu, komunikasi tentang cara
mereka memecahkan masalah memperkuat
pemahaman dan keterampilan berpikir kritis
mereka.

Berpikir kritis pada anak usia dini
merupakan dasar penting bagi keterampilan
pemecahan masalah di masa depan.
Pendidikan yang mendukung berpikir kritis
membantu anak-anak menjadi pemikir yang
kreatif dan analitis. Berdasarkan hasil
observasi pada Maret hingga April di RA-KB
MAMBAUL ULUM, yaitu terdapat beberapa
anak dengan permasalahan kemampuan
berpikir kritisnya Salah satu tantangan
utama adalah kesulitan  menganalisi
masalah. Anak-anak sering kali tidak bisa
langsung memahami inti masalah yang
mereka hadapi, seperti ketika mainan rusak
atau mereka kesulitan dalam permainan. Hal
ini membuat mereka kesulitan menentukan
langkah-langkah  untuk  menyelesaikan
masalah. Selain itu, anak-anak juga terbatas
pada solusi yang mereka ketahui.

Mereka mungkin hanya mencoba satu
cara untuk mengatasi masalah tanpa berpikir
tentang alternatif lain. Ini menghambat
mereka untuk berpikir kritis dan menemukan
solusi yang lebih efektif. Evaluasi solusi juga
menjadi tantangan. Anak-anak usia dini
belum sepenuhnya mampu mengevaluasi
apakah solusi yang mereka pilih berhasil
atau tidak. Mereka cenderung mencoba
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solusi tanpa memahami mengapa solusi
tersebut berhasil atau gagal. Anak-anak juga
sering kesulitan dalam memberikan alasan
yang lebih kritis. Mereka biasanya
mengajukan pertanyaan sederhana seperti
“‘Apa itu?” tanpa menggali lebih dalam
mengenai penyebab atau alternatif solusi
untuk masalah yang mereka hadapi. Selain
itu, pengambilan keputusan yang impulsif
menjadi masalah karena anak-anak sering
memilih solusi yang cepat atau mudah,
tanpa mempertimbangkan pilihan lainnya.
Mereka juga belum sepenuhnya mampu
merefleksikan pengalaman untuk belajar dari
kegagalan atau keberhasilan mereka.
Terakhir, pengaruh emosi bisa menghalangi
anak-anak dalam berpikir kritis. Ketika
merasa frustrasi, mereka cenderung
kehilangan fokus dan kesulitan berpikir
secara rasional.

Pengembangan kemampuan anak
berpikir kritis guru telah melakukan banyak
cara seperti metode bercerita, literasi,
permainan sederhana dan juga matematika
dasar, atau memberikan pembelajaran soal
yang bervarisi mulai dari LOTS hingga
HOTS namun kemampuan berpikir Kkritis
sebagian anak belum cukup terasah dan
berkembangan. Oleh karena itu diperlukan
adanya media pembelajaran interaktif yang
dapat mengasah kemampuan berpikir kritis
anak usia dini.

Pengembangan media unplugged
coding dilatarbelakangi oleh  kondisi
pembelajaran di PAUD yang masih
cenderung berpusat pada guru (teacher-
centered). Dalam praktiknya, guru lebih
banyak menjelaskan, sementara anak
menjadi penerima informasi secara pasif.
Kegiatan belajar sering didominasi instruksi
satu arah, sehingga kesempatan anak untuk
mengeksplorasi, menganalisis, dan
memecahkan masalah secara mandiri masih
terbatas.Situasi ini berdampak pada kurang
optimalnya stimulasi kemampuan berpikir
kritis anak. Anak terbiasa mengikuti arahan
tanpa banyak kesempatan untuk mengambil
keputusan, menyusun strategi, atau
merefleksikan hasil dari pilihan yang dibuat.
Padahal, pada usia dini, perkembangan

kognitif sangat membutuhkan pengalaman
belajar yang aktif, partisipatif, dan berbasis
eksplorasi.

Media unplugged coding dikembangkan
sebagai alternatif pembelajaran yang lebih
berpusat pada anak (student-centered).
Melalui permainan yang menuntut
penyusunan langkah, pemilihan jalur, dan
pemecahan tantangan, anak didorong untuk
berpikir runtut dan logis secara mandiri. Guru
berperan sebagai fasilitator, bukan sebagai
pusat informasi.Dengan demikian, produk ini
hadir sebagai respons terhadap
pembelajaran yang masih dominan berpusat
pada guru, sekaligus sebagai upaya
menciptakan suasana belajar yang lebih
aktif, interaktif, dan mampu menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis anak sejak dini.(A.
J. Putri et al., 2024).

Unplugged coding membantu anak
mengembangkan berpikir kritis melalui
aktivitas pemecahan masalah, ketelitian, dan
pengenalan konsep, misalnya tema
makanan sehat dan bergizi. Melalui media
board dan card, anak dapat Dbelajar
mengenali pentingnya makanan sehat dalam
kehidupan sehari-hari, sekaligus
meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berpikirnya. Guru juga dapat
melakukan tanya jawab untuk memperkuat
pemahaman anak dalam proses
pembelajaran.

Makanan sehat dan bergizi sangat
penting bagi pertumbuhan anak karena
mengandung  nutrisi  seperti  protein,
karbohidrat, lemak, vitamin, mineral, dan air
yang mendukung perkembangan fisik,
kognitif, sosial-emosional, dan motorik.
Kekurangan gizi dapat berdampak serius
pada kualitas generasi, sehingga
pemenuhan gizi seimbang menjadi hal yang
sangat penting sejak usia dini.

Unplugged coding, yang dikembangkan
melalui  konsep  Computer  Science
Unplugged oleh Tim Bell sejak 1990-an,
merupakan metode pembelajaran ilmu
komputer tanpa perangkat digital melalui
permainan dan aktivitas fisik. Metode ini
efektif untuk mengenalkan konsep berpikir
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komputasional secara menyenangkan dan
mudah dipahami anak.

Anak usia dini berada pada masa
golden age sehingga membutuhkan
stimulasi yang tepat untuk mendukung
perkembangan kognitif, termasuk berpikir
kritis. Namun, kemampuan berpikir Kkritis
anak di Indonesia masih tergolong rendah.
Oleh karena itu, inovasi pembelajaran
seperti unplugged coding diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir logis,
kritis, dan kreatif sejak dini melalui

METODE PENELITIHAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan
metode Research and development (R&D).
Metode Penelitian ini dilakukan untuk
mengembangkan suatu produk. Menurut
Sugiyono (2009), metode penelitian dan
pengembangan merupakan pendekatan
yang bertujuan untuk menciptakan suatu
produk tertentu serta menguji tingkat
efektivitas dari produk tersebut. Dalam
proses pengembangan produk, dilakukan
analisis kebutuhan melalui metode survei
atau pendekatan kualitatif. Sementara itu,
untuk mengetahui apakah produk yang
dihasilkan efektif dan dapat digunakan
secara luas di masyarakat, diperlukan
penelitian  lanjutan  dengan  metode
eksperimen  (Sri, 2012). Riset dan
Pengembangan (R&P) adalah proses atau
tahapan untuk menciptakan produk baru
atau memperbaiki produk yang sudah ada.
Kegiatan riset dan pengembangan adalah
salah satu jenis penelitian yang bisa menjadi
jembatan atau solusi untuk mengatasi
perbedaan antara peneliti dasar dan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pengembangan
media COKIS (Coding Makanan Bergizi dan
Sehat) bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis anak usia dini

dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analisis, Desain,
Pengembangan, Implementasi, dan
Evaluasi).

a) Uji validitas

pembelajaran yang kontekstual dan
menyenangkan.

kehidupan sehari-hari, seperti makanan
sehat dan bergizi, anak-anak dapat belajar
tentang pentingnya gizi sambil
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
mereka. Dengan demikian, penerapan
metode unplugged coding menjadi alternatif
efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan pengetahuan anak usia
dini tentang pola hidup sehat.

penelitian yang diterapkan (Okpatrioka,
2023). Dalam penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa Penelitian R&D adalah
Penelitan dan pengembangan untuk
mengembangkan suatu produk yang akan
diuji validitasnya .

Model pengembangan yang
digunakan dalam Penelitian ini adalah model
ADDIE. Model ADDIE terdiri dari lima
langkah: Analisis, Desain, Pengembangan,
Penerapan, dan Evaluasi. Itu adalah
pedoman yang digunakan untuk
menciptakan produk pembelajaran, dengan
tujuan utama meningkatkan keterampilan
dasar dalam pengalaman belajar. ADDIE
adalah pendekatan yang sistematis untuk
desain instruksional, fokus pada setiap
individu, memiliki langkah-langkah yang
teratur, dan mencakup rencana baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Lebih jauh,
model ini mengadopsi cara sistematis dalam
memahami pengetahuan dan proses belajar
manusia (Hidayat & Nizar, 2021).

Pengujian keabsahan dilakukan untuk
mengevaluasi keaslian suatu alat ukur.
Proses ini dilakukan di RA Darul Falah
dengan melibatkan beberapa anak, di mana
lembaga tersebut memiliki karakteristik yang
serupa dengan lembaga yang dipilih untuk
penelitian. Hasil uji keabsahan yang telah
dilaksanakan dalam studi ini dapat dilihat
pada tabel 4.4 berikut:
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Tabel 4. 1 hasil validitas instrument

Iltem | rhitung rtabel 5% Sig Keterangan
1 0,942 0,878 0,05 Valid
2 0,894 0,878 0,05 Valid
3 0,976 0,878 0,05 Valid

Hasil uji validitas menunjukkan
seluruh instrument mempunyai nilai
rHitung>rTabel. Hal ini dapat
diartikan bahwa 3 instrumen telah
dinyatakan valid.

b) Uji Realibilitas
Reliabilitas  lembar  observasi
bertujuan untuk  mengevaluasi
sejauh mana instrumen pada
lembar observasi memiliki
kevalidan. Ini dilakukan untuk
mencocokkan tujuan pembelajaran
dengan indikator yang telah

ditentukan sebelumnya. Proses ini
melibatkan anak dari RA Darul
Falah. Sebelum menguiji reliabilitas,
diperlukan suatu dasar untuk
pengambilan keputusan, yaitu nilai
Alpha minimal 0,60.Sebuah
variabel dianggap reliabel jika
nilainya lebih besar dari 0,60. Jika
nilainya di bawah itu, variabel yang
sedang diteliti tidak dapat dikatakan
reliabel. Berikut ini adalah hasil
penilaian yang terdapat pada 4.5:

Tabel 4. 2 Uji Realibilitas

N %
Cases valid 5| 100,00
Include Total 0 0
5| 100,00
Hasil penilaian instrumen pada indikator 1 sampai 3 yang

menunjukkan adanya perbedaan yang
sangat kontras antara tahap pretest dan
posttest, di mana pada pretest tingkat
pemahaman responden masih berada pada
kategori rendah, sedangkan setelah
diberikan treatment pada posttest terjadi
peningkatan skor yang signifikan pada
seluruh aspek penilaian. Mayoritas anak
mampu mencapai skor 3 dan 4 dengan pola
pencapaian yang relatif seragam, terutama

menunjukkan kategori baik hingga sangat
baik, meskipun masih terdapat beberapa
anak yang belum mencapai skor tinggi.
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan
bahwa treatment yang diberikan berhasil
meningkatkan pemahaman, keterampilan,
dan kemampuan berpikir kritis anak secara
menyeluruh, yang tercermin dari
perkembangan positif pada seluruh indikator
penilaian.

Tabel 4. 3 UJi Cronbach’s Alpha
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of items

.921

3

Hasil uji reliabilitas menunjukkan
bahwa instrumen lembar observasi
memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,921, yang berarti instrumen tersebut
reliabel karena lebih tinggi dari 0,6.
Selanjutnya, uji coba dilakukan pada 10
anak Kelompok B di RA Mambaul Ulum
untuk mengukur efektivitas media

COKIS melalui desain pre-
eksperimental one group pretest-
posttest.

Pelaksanaan penelitian
dilakukan dalam 7 pertemuan, vyaitu
pertemuan pertama untuk pretest,
pertemuan kedua hingga kelima untuk
treatment menggunakan media COKIS,
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serta pertemuan keenam dan ketujuh
untuk posttest. Hasil uji menunjukkan
adanya peningkatan skor rata-rata dari
pretest ke posttest, sehingga media
COKIS dinyatakan efektif.
. Pretest

Pretest dilaksanakan pada 27
Januari 2026 di RA Mambaul Ulum
terhadap 10 anak Kelompok B untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis
sebelum diberikan treatment. Kegiatan
diawali dengan pembukaan sesuai
SOP, kemudian anak diberikan Lembar
Kerja Anak (LKA) berupa maze untuk
mengamati kemampuan mengamati,
menganalisis, dan memecahkan
masalah sederhana.

Dalam kegiatan maze, anak
diminta menemukan jalur yang benar
untuk mencapai tujuan melalui rintangan
sederhana. Selama proses
berlangsung, peneliti melakukan
observasi berdasarkan indikator berpikir
kritis yang telah ditetapkan. Hasilnya
menunjukkan sebagian besar anak
masih  mengalami  kesulitan dan
kebingungan dalam menyelesaikan
maze, meskipun ada beberapa anak
yang berhasil menemukan jalan yang
benar, sementara lainnya masih
mencoba secara acak.

Tabel 4. 4 Data prestest

Nama | Mengamati | Analisis | Memberikan | Total | Skor
alasan
GBR |2 3 1 6 66,7
LNY |2 2 1 5 55,6
LNA |1 2 1 4 44 .4
AZD |2 3 3 8 88,9
JN 1 2 2 5 55,6
KLY |1 2 2 5 55,6
RRA |2 3 3 8 88,9
AIR 1 1 2 4 44 .4
ADT |2 1 2 5 55,6
ARY |1 1 1 3 33,3

Hasil pretest menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis 10
anak masih berada pada kategori
rendah hingga sedang, dengan skor
berkisar antara 33,3% hingga 88,9%
dan sebagian besar berada pada
rentang 44,4%-66,7%. Dari setiap
indikator, anak mulai mampu
mengamati dan menganalisis, namun
masih mengalami kesulitan dalam
memberikan alasan atas jawaban yang
dipilih, sehingga menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis mereka
belum berkembang secara optimal.
Secara umum, kondisi ini
menggambarkan bahwa anak masih
membutuhkan stimulasi pembelajaran
yang lebih menarik dan interaktif,

sehingga kemudian digunakan media
COKIS (Coding Makanan Bergizi dan
Sehat) berbasis unplugged coding
sebagai perlakuan untuk membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
anak melalui kegiatan yang sesuai
dengan karakteristik anak usia dini.

. Treatment hari pertama

Treatment hari pertama
dilakukan pada 10 anak Kelompok B RA
Mambaul Ulum menggunakan media
board COKIS tingkat mudah bertema
sayuran untuk melatih kemampuan
berpikir kritis. Kegiatan diawali dengan
SOP pembukaan, apersepsi melalui
tanya jawab tentang sayuran, kemudian
anak diperkenalkan aturan permainan
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dan diminta mengamati  papan,
mengenali gambar, serta menentukan
langkah berdasarkan kartu petunjuk.
Pada tahap ini anak terlihat aktif dan
antusias, terutama dalam indikator
mengamati dan menganalisis, yaitu saat
memperhatikan jalur pada papan
(tomat, terong, labu) dan mengolah
informasi dari kartu petunjuk arah.
Namun, pada indikator memberikan
alasan, sebagian anak masih malu-malu
dan kurang percaya diri dalam
menjelaskan pilihan jalur yang diambil,

. Treatment hari kedua

Treatment hari kedua dilakukan
pada 10 anak Kelompok B RA Mambaul
Ulum sebagai lanjutan dari treatment
hari pertama menggunakan media
board COKIS tingkat sedang bertema
buah-buahan dengan tingkat kesulitan
lebih tinggi. Kegiatan diawali dengan
SOP pembukaan, apersepsi
pengulangan  materi  sebelumnya,
kemudian anak diperkenalkan aturan
permainan dan diminta mengamati,
mengenali gambar buah, menganalisis
pilihan jalur, serta menentukan langkah
yang tepat dengan bimbingan guru.
Pada tahap ini, kemampuan berpikir
kritis anak semakin terstimulasi, terlihat
dari kemampuan mengamati yang lebih
fokus pada bentuk, warna, dan posisi
gambar buah, serta kemampuan
menganalisis  ketika anak  mulai

. Treatment hari ketiga

Treatment hari ketiga
dilaksanakan sebagai tahap lanjutan
dari treatment sebelumnya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
anak Kelompok B di RA Mambaul Ulum,
dengan jumlah subjek penelitian
sebanyak 10 anak. Pada treatment hari
ketiga digunakan media board COKIS
tingkat sulit, yang memiliki tingkat
kesulitan lebih tinggi dibandingkan
tingkat mudah dan sedang. Tema pada
papan tingkat sulit kali ini adalah protein,
bertujuan menantang kemampuan anak

sehingga masih memerlukan bimbingan
dari guru dan peneliti.

Secara keseluruhan, kegiatan
menunjukkan bahwa stimulasi berpikir
kritis mulai muncul, terutama pada
aspek mengamati dan menganalisis,
sedangkan kemampuan memberikan
alasan masih berkembang. Kegiatan
ditutup  dengan  recalling  untuk
menguatkan pemahaman anak
terhadap pengalaman bermain,
kemudian dilanjutkan dengan doa dan
persiapan pulang.

membandingkan beberapa jalur dan
mempertimbangkan pilihan
berdasarkan kartu petunjuk.

Pada tahap akhir kegiatan,
melalui sesi recalling, anak sudah mulai
mampu memberikan alasan sederhana
terhadap pilihan jalur yang diambil,
misalnya menjelaskan bahwa jalur
tertentu dipilih karena dianggap paling
tepat. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan dibandingkan treatment
hari pertama, karena anak tidak hanya
bertindak, tetapi juga mulai mampu
menjelaskan proses berpikirnya secara
sederhana. Secara keseluruhan,
kegiatan ditutup dengan doa bersama
dan persiapan pulang, serta
menunjukkan perkembangan positif
dalam kemampuan berpikir kritis anak.

dalam mengamati, menganalisis, dan
memberikan alasan.

Kegiatan diawali dengan
pelaksanaan SOP pembukaan, yaitu
guru mengucapkan salam, menyapa
anak, dan mengajak anak berdoa
bersama. Selanjutnya, guru melakukan
apersepsi dengan mengulas kembali
kegiatan pada treatment hari pertama
dan kedua serta mengajukan
pertanyaan terbuka untuk merangsang
ingatan, observasi, dan analisis anak.

Pada kegiatan inti, guru
memperkenalkan board COKIS tingkat
sulit dengan tema protein. Guru
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menjelaskan aturan permainan dan
memberikan contoh singkat. Anak
diminta untuk mengamati papan,
mengenali gambar makanan sumber
protein, menganalisis rintangan, memilih
jalur yang tepat, serta menyelesaikan
permainan dengan strategi yang sesuai.
Anak diberikan kesempatan untuk
mencoba secara mandiri dengan
bimbingan guru seperlunya.

Melalui kegiatan traeatment
ketiga ini ini, kemampuan berpikir kritis
anak semakin terstimulasi, khususnya
dalam hal mengamati anak jadi lebih
telitih dengan memperhatikann
keseluruhan komponana dala kartu
petunjuk dan papan walaupun berada
dalam tahap sulit anak tetap bisa dan
lebih paham, serta pada indikator
memberikan alasan anak lebih berani
untuk menjawab dari sebelumnya. Guru
dan peneliti  melakukan observasi
terhadap proses berpikir  anak
berdasarkan indikator yang telah
ditentukan  sebelumnya.Pada  akhir
kegiatan, guru mengajak  anak
melakukan recalling dengan
menanyakan pengalaman anak selama
menggunakan board COKIS tingkat
sulit, seperti cara anak mengatasi
rintangan dan strategi yang digunakan
untuk menyelesaikan permainan.
Kegiatan ditutup dengan berdoa
bersama dan persiapan. Kemampuan
berpikir kritis anak pada freatment hari
ketiga terlihat memalui evaluasi
kegiatan dari indikator berikut:

1. Mengamati
Anak menunjukkan kemampuan
mengamati secara lebih teliti
dengan memperhatikan
keseluruhan  komponen pada
board COKIS tingkat sulit,
termasuk  gambar  makanan
sumber protein, jalur permainan,
serta kartu petunjuk. Ketelitian
anak tampak ketika mereka tidak

langsung melangkah, tetapi
terlebih dahulu memperhatikan
kartu petunjuk dengan seksama.
2. Menganalisi
Pada menganalisi kemampuan
berpikir kritis anak terlihat dari
analisis yang semakin meningkat
dan paham cara bermain, mereka
menganalisi setia petunjuk yanh
ada
3. Memberikan alasan
Saat memberikan alasan anak
jauh  lebih  berani dibanfing
sebelumnnya dan alasannya lebih
logis

5. Posttest

Posttest dilaksanakan setelah
seluruh treatment selama tiga hari untuk
mengukur peningkatan kemampuan
berpikir kritis anak Kelompok B di RA
Mambaul Ulum, dengan jumlah subjek
tetap 10 anak seperti pada pretest.
Kegiatan menggunakan Lembar Kerja
Anak (LKA) berupa maze dengan
tingkat kesulitan lebih tinggi, sehingga
anak dituntut untuk lebih kritis dalam
menyelesaikan  jalur yang lebih
kompleks, panjang, dan memiliki lebih
banyak pilihan langkah.

Kegiatan diawali dengan SOP
pembukaan, dilanjutkan apersepsi dan
motivasi belajar. Pada kegiatan inti,
anak diminta mengamati maze,
menganalisis rintangan, menentukan
langkah, dan menyelesaikan tugas
secara mandiri, sementara peneliti
melakukan observasi  berdasarkan
indikator berpikir kritis. Hasil posttest
menunjukkan adanya  peningkatan
kemampuan anak dalam menentukan
jalur  yang benar dibandingkan
sebelumnya. Kegiatan ditutup dengan
recalling untuk menceritakan strategi
yang digunakan serta  evaluasi
pengalaman belajar, yang menunjukkan
perkembangan kemampuan berpikir
kritis anak setelah perlakuan.

Tabel 4. 5 Data Posttest

Nama | Mengamati | Analisis

Memberikan Alasan | Total | Skor

GBR 4 4

4 12 100
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Nama | Mengamati | Analisis | Memberikan Alasan | Total | Skor
LNY 4 4 4 12 100
LNA 4 3 4 11 91,7
AZD 4 4 4 12 100
JN 4 4 4 12 100
KLY 4 4 4 12 100
RRA 4 4 4 12 100
AIR 4 4 3 11 97,7
ADT 4 4 4 12 100
ARY 4 3 3 10 | 83,3
Hasil posttest menunjukkan alternatif, serta menjelaskan pilihan secara
peningkatan yang sangat signifikan pada lebih logis.
kemampuan berpikir kritis anak setelah Setelah implementasi media COKIS,
penerapan media Unplugged COKIS. Dari peneliti  melakukan  evaluasi  secara
10 anak, skor posttest berada pada rentang mendalam terhadap proses dan hasil
83,3 hingga 100, dengan sebagian besar perkembangan berpikir  kritis anak
anak memperoleh skor maksimal 100. Dua menggunakan instrumen observasi yang
anak memperoleh skor 91,7 dan satu anak telah disusun. Pengamatan dilakukan

83,3, namun semuanya tetap berada pada
kategori tinggi. Secara keseluruhan, terjadi
peningkatan yang jelas dibandingkan hasil
pretest yang sebelumnya berada pada
rentang 33—66. Peningkatan ini terlihat pada
seluruh  indikator, yaitu = mengamati,
menganalisis, dan memberikan alasan, di
mana anak mampu menunjukkan perhatian

yang lebih  baik,

mempertimbangkan

terhadap 10 anak sebagai subjek uji coba
terbatas untuk menilai efektivitas media
secara objektif melalui perbandingan data
pretest dan posttest. Hasil analisis
menunjukkan bahwa media COKIS efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis anak, sekaligus menjadi dasar untuk
mengevaluasi kelebihan dan keterbatasan
media sebagai bahan pengembangan
pembelajaran selanjutnya.

Tabel 4. 6 Hasil Perbandingan pretest Dan posttest

Nama Pretest Posttest
GBR 66,7 100
LNY 55,6 100
LNA 44 4 91,7
AZD 88,9 100
JN 55,6 100
KLY 55,6 100
RRA 88,9 100
AIR 44 4 97,7
ADT 55,6 100
ARY 33,3 83,3
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Perbandingan pretest dan
posttest

150

100

50

ARY GBR LNY LNA AZD JN KLY RRA AIR ADT

Berdasarkan tabel dan grafik
perbandingan pretest dan posttest,
terlihat adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis anak setelah
penggunaan media COKIS. Pada hasil
pretest, sebagian besar anak masih
berada pada kategori rendah hingga
sedang, yang menunjukkan bahwa
sebelum diberikan treatment, anak
belum mampu secara optimal dalam
mengidentifikasi masalah, menganalisis
informasi, dan mengambil
keputusan.Setelah diberikan
pembelajaran menggunakan media
COKIS, hasil posttest menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada
seluruh anak. Skor yang diperoleh lebih

Pretest

Posttest

tinggi dibandingkan dengan nilai awal,
bahkan beberapa anak mencapai nilai
mendekati maksimal. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa media COKIS
mampu memberikan stimulasi yang
efektif terhadap perkembangan
kemampuan berpikir kritis

Selanjutnya, hasil penilaian
pretest dan posttest dilakukan uji
normalitas menggunakan spss 22.
Untuk menilai efektifitas media secra
kuantitatif, peneliti menerapkan analisis
N-Gain sebagai acuan untuk melihat
besarnya peningkatan hasil belajar
setelah penggunaan media COKIS.
Adapun skor N-Gain yang diperoleh
pada bagian berikut :

Tabel 4. 7 N-Gain
Deskritive Statistic

N | Mean Std Minimum | Maximum

Deviation
Total pretest 10| 5.30 1.636 3 8
Total posttest | 10 | 11.60 699 10 12

Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata antara lain hasil pretest dan posttest setelah

dilakukan treatmen.

H1 : Ada perubahan rata-rata antara lain hasil pretest dan posttest setelah dilakukan

treatmen.

Pengambilan keputusan dalam uji normalitas data penelitian ini adalah :
a. Apabila nilai asymp.sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima
b. Apabila nilai asymp.sig (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak. Berikut

adalah tabel
Sahpiro Wilk :

analisis keefektifan menggunakan uji normalitas menggunakan

Tabel 4. 8 Analisis Kefektifan
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Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnova
Statistic | df | sig | Statistic | df | sig
Pretest | 212 10 | ,142 | 914 10 | 223
posttest | 412 10 | .000 | 606 10 | 000

b. Liliors Significance Correction

Penelitian ini dilakukan dengan
10 sampel anak sehingga
menggunakann uji Sahpiro-Wilk.
Berdasarkan pada hasil perhitungan
menggunakan uji Sahpiro-Wilk dengan
menggunakan taraf signifikan 0,05.
Hasil uji terdapat signifikan data skor
pretest 0,223 dan pada data posttest
0,000. Dengan demikian data pretest
adalah sampel yang berdistribusi normal
dengan tingkat signifikan lebih dari 0,05.
Data posttest adalah sampel yang tidak

berdistribusi normal dengan tingkat
kurang dari 0,05. Dari hasil tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa data

pretest dan posttest memiliki
perbedaan, data pretest berdistribusi
normal dan data posttest tidak

berdistribusi normal, maka selanjutnya
dilakukan Uji Wilcoxon untuk
mengetahui hasil hipotesis penelitian.
Berikut ini adalah Uji Wilcoxon data
penelitian ini pada gambar

Tabel 4. 9 Rank

N | Minimum Rank Sum Of Rank
Total Negative Rank 0® .00 00
posttest Positive Rank 10° 5.50 55.00
= Total Ties 0°
pretest Total 10
a. Total posttest < Total prestest
b. Total posttest > Total prestest
c. Total posttest = Total pretest
TABEL 4. 10 TEST STATISTIC
Total postest
Total Pretest
z -2.913°
Asymp, Sig ( 2-Tailed) .004

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based On Negative Ranks

Nilai sig pada penelitian ini adalah 0,004. Berdasarkan teori, Apabila milai
signifikansi (Sig.) yang diperoleh lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H{) dapat diterima yang mengartikan adanya
perbedaan signifikan terhadap hasil pretest dan posttest. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest

PEMBAHASAN
Pengembangan media  COKIS
(Coding Makanan Bergizi dan Sehat)

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis anak usia dini melalui aktivitas
bermain yang kontekstual, menarik, dan
sesuai tahap perkembangan. Pada tahap
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analisis kebutuhan, ditemukan bahwa
kemampuan berpikir kritis anak masih
terbatas, khususnya dalam mengamati,
menganalisis, dan memberikan alasan,
karena pembelajaran cenderung pasif. Oleh
karena itu, media COKIS dikembangkan
sebagai solusi pembelajaran berbasis
permainan yang menstimulasi keterlibatan
kognitif anak.

Penggunaan media berbasis
permainan dan unplugged coding terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis karena mendorong anak
berpikir aktif, logis, dan sistematis. Hal ini
didukung oleh teori perkembangan kognitif
yang menekankan pentingnya pengalaman
konkret dalam menstimulasi kemampuan
berpikir anak usia dini.

Hasil uji coba pada 10 anak
menunjukkan bahwa media COKIS layak
digunakan dari segi visual, warna, dan
tahapan permainan. Selama implementasi,
indikator  berpikir  kritis yang paling
berkembang adalah kemampuan
menganalisis, terlihat dari kemampuan anak

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan media COKIS (Coding
Makanan Bergizi dan Sehat), dapat
disimpulkan bahwa media ini layak, praktis,
dan efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis anak usia dini. Media ini
merupakan inovasi pembelajaran berbasis
unplugged coding yang dipadukan dengan
edukasi gizi, sehingga tidak hanya
menstimulasi kemampuan kognitif anak
tetapi juga menanamkan pemahaman
tentang makanan sehat dan bergizi sejak
dini. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa
media COKIS memenuhi kriteria kelayakan
dari aspek materi, desain, kesesuaian
indikator berpikir kritis, serta karakteristik
anak usia 5-6 tahun. Dari segi kepraktisan,
media ini mudah digunakan oleh guru tanpa
perangkat digital dan mampu meningkatkan
keterlibatan aktif anak dalam pembelajaran.
Hasil uji efektivitas melalui perbandingan
pretest dan posttest menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis anak,

dalam memilih jalur, membandingkan
alternatif, dan menentukan keputusan
secara logis. Indikator mengamati juga
meningkat, sedangkan kemampuan
memberikan alasan mulai berkembang
meskipun masih sederhana.

Validasi ahli menunjukkan bahwa
media COKIS layak digunakan, dengan nilai
90 dari ahli media dan 93,75% dari ahli
materi, disertai revisi pada aspek desain dan
kejelasan materi. Selain itu, tingkat
kepraktisan media sangat tinggi dengan skor
97,83%, menunjukkan bahwa media mudah
digunakan oleh guru dan menarik bagi anak.

Keefektifan media COKIS dibuktikan
melalui peningkatan hasil pretest dan
posttest, di mana kemampuan berpikir kritis
anak mengalami peningkatan signifikan.
Hasil uji Wilcoxon juga menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan sebelum dan
sesudah penggunaan media. Dengan
demikian, media COKIS terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis anak usia dini, terutama pada aspek
menganalisis informasi.

terutama dalam mengamati, menganalisis,
memecahkan masalah, dan mengambil
keputusan. Dengan demikian, media COKIS
terbukti efektif sebagai media pembelajaran
yang menyenangkan, kontekstual, serta
mendukung keterampilan abad 21 sekaligus
menanamkan nilai gizi seimbang.
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